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ABSTRAK 

Indonesia umumnya menggunakan perkerasan jalan Aspahlt Concreate (AC) 

dalam pembuatan jalan, dimana dalam pembuatannya membutuhkan agregat dalam 

jumlah banyak yang akan menimbulkan masalah lingkungan karena eksploitasi 

material agregat yang terus menerus. Pemanfaatan kembali limbah beton yang telah 

dihancurkan untuk menjadi agregat kasar pengganti batu pecah dapat menjadi salah 

satu solusi.  

Pada penelitian ini limbah beton dengan mutu f’c 25 Mpa memenuhi 

persyaratan sebagai bahan substitusi agregat kasar ditinjau dari hasil pemeriksaan sifat 

agregat berupa: Analisa saringan limbah beton dengan rata-rata 0,42. Berat jenis dan 

penyerapan limbah beton dengan berat jenis semu 2,738 dan penyerapan 2,807%. 

Abrasi limbah beton diperoleh nilai 37,75% dan Kelekatan agregat terhadap aspal 

yang dilihat secara visual dengan hasil 96% telah memenuhi syarat Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 (Revisi 2).  

Jika menggunakan limbah beton 50% sebagai bahan pengganti agregat kasar 

10-20 dapat ditinjau hasil pengujian marshall untuk nilai stabilitas pada kadar aspal 

4,6%, 5,1%, 5,6%, 6,1%, dan 6,6% dengan nilai maisng-masing 956,3 kg, 1082,7 kg, 

1146,4 kg, 1056,4 kg, dan 985,6 kg. Hasil nilai flow pada kadar aspal 4,6%, 5,1%, 

5,6%, 6,1%, dan 6,6% dengan masing-masing nilai 3,03 mm, 3,20 mm, 3,50 mm, 3,63 

mm, dan 3,77 mm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa limbah beton sebagai 

pengganti agregat kasar 10-20 dapat digunakan untuk pembuatan perkerasan jalan 

pada campuran AC-BC. 
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ABSTRACK 

Indonesia generally uses asphalt concrete (AC) road pavement in road 

construction, which requires a large amount of aggregate which will cause 

enviromental problems due to the continuous exploitation of aggregate material. 

Reutilization of concrete waste that has been crushed to become coarse aggregate 

instead of crushed stone can be one solution.  

In this study, concrete waste with f’c 25 Mpa quality meets the requirements 

as a substitute material for coarse aggregate in terms of the results of the examination 

of aggregate properties in the form of: Analysis of concrete waste filters with an 

average of 4,53. Spesific gravity and absorption of concrete waste with apparent 

specific obtained a value of 2,738 and absorption of 2,807%. The abrasion of concrete 

waste obtained a value of 37,7% and the aggregate adhesion to asphalt seen visually 

with a result of 96% has met the requirements of the Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 (Revisi 2).  

If using 50% concrete waste as a substitute for 10-20 coarse aggregate, 

marshall test result can be reviewed for stability values at asphalt content of 4,6%, 

5,1%, 5,6%, 6,1% dan 6,6% with respective values of  956,3 kg, 1082,7 kg, 1146,4 kg, 

1056,4 kg, and 985,6 kg. The flow value results in asphalt content of 4,6%, 5,1%, 

5,6%, 6,1%, dan 6,6% with respective values of 3,03 mm, 3,20 mm, 3,50 mm, 3,63 

mm, and 3,77 mm. So it can be concluded that concrete waste as a substitute fo 10-20 

coarse aggregate can be used for the manufacture of road pavement in AC-BC 

mixture. 
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Bssd  = berat kering permukaan dari beton aspal padat 

Ba  = berat beton aspal padat di dalam air 

Gmb   = berat jenis bulk dari beton aspal 

Gmm  = berat jenis maksimum  

Gse   = berat jenis agregat efektif  

Ga  = berat jenis aspal 

Gsb  = berat jenis bulk agregat pembentukan beton aspal 

Pae  = kadar aspal efektif  

Pb  = kadar aspal rencana 

VMA  = volume rongga agregat di dalam beton aspal padat 

VIM  = volume rongga dalam beton aspal padat 

VFB  = volume rongga antara butir agregat yang terisi aspal  

MQ  = marshall quotient  

  


